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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, penulis mendapatkan hasil perhitungan dan 

pembahasan terhadap perbaikan desain sistem proteksi aktif kebakaran di Gedung 

Pasar Xyz bahwa dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Menurut PerMen PU No.26 Tahun 2008 Gedung Pasar Xyz termasuk dalam 

klasifikasi bangunan Kelas 6. Klasifikasi Kebakaran di Indonesia adalah Kelas 

A, B dan C. Kebakaran bahan biasa yang mudah terbakar. Jumlah total dari 

Penyediaan APAR yang dibutuhkan oleh gedung berdasarkan perhitungan 

menurut standar PERMENAKETRANS RI No 4/MEN/1980  adalah 20 buah 

dan jenis APAR yang digunakan Dry Chemical Powder. 

2. Berdasarkan upaya perancangan pengendalian terjadinya kebakaran di Gedung 

Pasar Xyz diantaranya : 

a. Springkler (Jumlah total dari kepala springkler yang dibutuhkan oleh 

gedung berdasarkan perhitungan menurut standar adalah 202 buah kepala 

springkler menggunakan jenis air). 

b. Pompa (Pompa yang digunakan untuk menaikan air dari reservoar bawah ke 

reservoar atas adalah Pompa dengan kapasitas 370 GPM (1400 Liter/min), 

dan Pompa yang digunakan untuk menaikan tekanan untuk distribusi air 

pada sistem springkler adalah Jockey Pump dengan kapasitas 370 GPM 

(1400Liter/min). 
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c. Ukuran Reservoar Air (dimensi tangki air yang diperlukan waktu 30 menit 

merupakan waktu terendah dimana pasukan pemadam kebakaran dapat 

datang dilokasi, didapat ukuran tangki reservoar atas 30 m
3
 dan bawah 

adalah 470 m
3
 

d. Sistem Detektor (Alat sistem detektor yang digunakan menggunakan 

detektor asap Jumlah detektor asap menyesuaikan dengan kondisi luasan 

setiap ruangan yang berbeda-beda pada setiap lantainya, Jumlah total 

detektor asap 90 buah dan baterai yang digunakan sebagai daya cadangan 

untuk sistem deteksi, alarm dan otomasi.) 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran adalah: 

1. Ketidak sesuaian tentang sistem proteksi dapat segera diperbaiki sebagaimana 

yang diamanatkan dalam standar PerMen PU No.26/PRT/M/2008, PerMen 

PU No.20/PRT/M/2009 dan Pergub DKI Jakarta No.143 Tahun 2016 yang 

akan diterapkan di Gedung Pasar Xyz. 

2. Sistem proteksi aktif kebakaran perlu dipasang sesuai dengan standar yang 

berlaku seperti SNI dan merawat sistem proteksi kebakaran di Gedung Pasar 

Xyz. Hasil penelitian penulis berharap dapat menjadi salah satu contoh untuk 

merancang sistem kebakaran gedung tersebut akhirnya dapat mengurangi 

dampak dari bahaya kebakaran. 

 


